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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Koperasi

Koperasi berarti bekerja bersama-sama. Jadi koperasi merupakan perkumpulan orang-orang untuk mengadakan kerjasama, koperasi dimaksudkan untuk menampung kegiatan perekonomian pada tingkat lapisan bawah yang masih merupakan bagian terbesar dari rakyat Indonesia.

Kaidah-kaidah yang tercermin dari konsep koperasi adalah sebagai organisasi sosial dan ekonomi yaitu :

a) Alat untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya

b) Alat untuk mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat

c) Alat untuk memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional

d) Alat untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
 “Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berwatak sosial, yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum. Koperasi merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan”

(Basu Swastha , 1993 : 68)

Pengertian lain dari koperasi adalah

“Koperasi merupakan suatu sistem normatif karena mekanisme yang berkembang didalamnya tidak lepas dari pranata sosial dan budaya masyarakat itu sendiri. Karena koperasi adalah manifestasi asas kekeluargaan dan kegotongroyongan yang luas melalui mekanisme dari, oleh dan untuk anggotanya.”

(Ninik Widiyanti , 1996 : 18)


Menurut ICA (International Cooperative Alliance) dan menurut UU no.25 tahun 1992, koperasi adalah 

“Koperasi adalah sebagai kumpulan orang-orang atau badan hukum yang bertujuan untuk perbaikan sosial ekonomi anggotanya dengan memenuhi kebutuhan ekonomi anggotanya dengan jalan berusaha bersama-sama dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya dengan cara membatasi keuntungan, usaha harus didasarkan kepada prinsip-prinsip koperasi.”

(Hendar & Kusnadi, 2002 : 13)


Pengertian koperasi menurut UU no.25 tahun 1992 yaitu :

“Koperasi adalah sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan mendasarkan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sebagai sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azaz kekeluargaan.”

(Hendar & Kusnadi, 2002 : 13)

Koperasi di Indonesia  digunakan sebagai : 
1. Alat perjuangan ekonomi rakyat untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat

2. Alat pendemokrasian ekonomi nasional

3. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia

4. Alat pembina insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi bangsa Indonesia, serta dalam mengatur tata laksana perekonomian rakyat

Agar tujuan koperasi dapat tercapai, anggota-anggota koperasi yang menjalankannya harus aktif memajukan usaha koperasi dan rajin dalam menghadiri rapat-rapat untuk memecahkan persoalan secara bersama-sama.

2.1.1 Sumber Keuangan Koperasi

Menurut (Basu Swastha, 1993 : 69-70), Untuk dapat menjalankan usahanya, koperasi memerlukan sejumlah modal yang memadai. Modal tersebut dapat diperoleh dari beberapa sumber diantaranya :

1. Simpanan pokok


Simpanan pokok adalah  simpanan yang harus dipenuhi oleh setiap orang pada saat mulai menjadi anggota koperasi, besarnya tetap dan sama untuk setiap anggota

2. Simpanan wajib


Yaitu simpanan yang diwajibkan kepada anggota untuk  membayar pada waktu tertentu, contohnya sebulan sekali.

3. Pinjaman


Yaitu pinjaman uang kepada anggota atau pihak lain dapat dilakukan apabila modal koperasi dirasakan belum cukup.

4. Hasil usaha


Merupakan keuntungan yang diperoleh koperasi dari penjualan di atas harga belinya dan dapat ditanamkan kembali untuk memperbesar volume usahanya.

5. Penanam modal


Sumber dana dari penanam modal jarang didapat di Indonesia karena banyak usaha lain selain koperasi yang dianggap lebih menarik.
2.1.2 Jenis-Jenis Koperasi Berdasarkan Fungsinya

Koperasi berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi empat (4) jenis koperasi :

1. Koperasi pembelian

Koperasi pembelian adalah koperasi yang dibentuk atas dasar keinginan anggota-anggota yang membutuhkan barang-barang yang akan digunakan untuk produksi dan untuk kepentingan kepentingan konsumsi dilakukan secara bersama-sama

2. Koperasi produksi

Koperasi produksi adalah koperasi yang menghasilkan barang sebagai hasil usaha seluruh anggotanya, jadi pada koperasi ini adalah anggota sekaligus sebagai pemilik koperasi

3. Koperasi pengolahan dan koperasi pemasaran

4. Koperasi yang bergerak dalam bidang pelayanan

Koperasi yang bergerak dalam bidang pelayanan adalah koperasi yang bergerak dalam bidang yang bersifat menunjang kebutuhan anggotanya dan kegiatannya  untuk mengembangkan usahanya.

2.1.3 Koperasi Berdasarkan Luas Daerah Operasinya

Pembagian koperasi yang didasarkan pada luas daerahnya adalah dibagi kedalam empat (4) adalah :
1) Koperasi primer

Koperasi primer adalah suatu unit koperasi terkecil yang meliputi wilayah yang kecil pula.

2) Koperasi pusat

Koperasi pusat adalah koperasi yang terdiri atas paling sedikit lima koperasi primer yang sudah berbadan hukum

3) Gabungan koperasi

Gabungan koperasi merupakan sekelompok koperasi yang terdiri atas paling sedikit tiga pusat koperasi

4) Induk koperasi

Induk koperasi merupakan koperasi yang terdiri atas sedikitnya tiga gabungan koperasi yang sudah berbadan hukum, dan wilayahnya meliputi seluruh Indonesia
2.2 Pengertian Persediaan
Persediaan dalam suatu perusahaan adalah sesuatu yang sangat penting karena suatu perusahaan tanpa adanya persediaan, berarti bahwa kegiataan operasionalnya atau kegiatan produksinya akan terganggu. Untuk lebih memahami arti dari persediaan itu sendiri penulis berusaha memunculkan beberapa pengertian dari para ahli diantaranya :

“Persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan yang disimpan dalam gudang untuk kemudian digunakan atau dijual. Persediaan dapat berupa bahan baku untuk keperluan proses, barang-barang yang masih dalam pengolahan dan barang jadi yang disimpan untuk penjualan persediaan adalah hal yang pokok sebagai fungsi yang tepat dari suatu usaha pengolahan atau pembuatan”.

(John E. Biegel : 1992 ;112 )

“Persediaan merupakan kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku atau raw material), barang setengah jadi (work in procces) dan barang jadi (finished goods)”.

(Suyadi Prawirosentono : 2000 ; 61)

“Persediaan merupakan sejumlah bahan-bahan, bagian-bagian yang disediakandan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi / produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau langganan setiap waktu”

(Freddy Ranngkuti : 2000 ; 2)

Dilihat dari pengertian diatas bahwa persediaan membentuk hubungan antara produksi dan penjualan produk. Suatu perusahaan harus dapat mempertahankan persediaan dalam jumlah tertentu selama masa produksi. Disamping itu dalam ketentuan yang lebih longgar. Terdapat berbagai jenis persediaan diantaranya persediaan dalam perpindahan, persediaan barang jadi dan bahan mentah. Persediaan dalam perpindahan yaitu persediaan antara berbagai tahap produksi atau penyimpanan, memungkinkan penggunaan sumber daya dan penjadwalan produksi secara efisien.

Persediaan bahan mentah memberikan fleksibelitas dalam pembelian bagi perusahaan. Tanpa  persediaan bahan mentah, perusahaan harus memakai dasar Hand to mount, membeli bahan mentah secara ketat untuk memenuhi jadwal produksinya. Persediaan barang jadi memberikan fleksibelitas dalam jadwal produksi dan pemasarannya. Produksi tidak harus dihubungkan langsung dengan penjualan. Persediaan dalam jumlah yang cukup memungkinkan pelayanan yang efisien terhadap permintaan pelanggan. Jika produk tertentu kehabisan persediaan, maka tidak akan terjadi penjualan baik dimasa kini maupun dimasa datang. Oleh karena itu terdapat keuntungan dalam penyimpanan persediaan.

Terdapat beberapa keuntungan dalam menyimpan persediaan dengan adanya peningkatan persediaan. Perusahaan dapat mempengaruhi ekonomi produksi dalam pembelian serta memenuhi pesanan dengan lebih cepat. Secara ringkas perusahaan dapat memiliki tingkat fleksibelitas yang tinggi. Kekurangan persediaan yang menonjol dari adanya persediaan adalah biaya penyimpanan dan pemindahan serta pengembalian modal yang tertanam dalam bentuk persediaan. Kerugian lainnya adalah bahaya keusangan persediaan. Karena keuntungan yang ditawarkan, maka sebagian manajer penjualan dan produksi cenderung memilih persediaan dalam jumlah yang besar. Akan tetapi apabila persediaan besar maka biaya pemeliharaan dan pemesanan (biaya persediaan) akan meningkat pula.

Adanya investasi yang terlalu besar dalam persediaan dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang. Memperbesar kemungkinan kerugian dan kerusakan, turunnya kualitas, keusangan sehingga semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam persediaan akan mempunyai efek yang menekan keuntungan perusahaan sehingga perusahaan tidak berjalan secara optimal.

2.2.1 Jenis-Jenis Persediaan

Jenis persediaan diklasifikasikan berdasarkan keadaan tahapan dalam proses produksi ini, jenis persediaan adalah sebagai berikut :
1. Persediaan bahan baku (Raw Material)

Persediaan ini adalah persediaan bahan mentah yang akan diproses dalam proses produksi.

2. Persediaan berupa suku cadang (Spare-Part)

Persediaan ini merupakan persediaan yang akan digunakan dalam proses produksi, apabila tidak ada bahan ini maka produksi tidak akan berjalan.
3. Persediaan barang setengah jadi (Work In Procces)

Persediaan ini diadakan sebagai hasil proses produksi tahap berikutnya atau pada tahapan memproduksi barang jadi.
4. Bahan penolong

Bahan penolong merupakan bahan yang sangat penting disediakan sebab tanpa adanya bahan penolong tersebut, proses produksi tidak akan berjalan.

Contoh  : air, belerang pada perusahaan ban mobil adalah bahan baku penolong yang menunjang proses pembuatan ban.

5. Persediaan barang jadi 

Persediaan ini merupakan barang yang telah selesai diolah atau diproses dan siap dijual kepada konsumen termasuk konsumen tahap akhir.

2.2.2 Kegunaan Persediaan


Persediaan yang diadakan mulai dari yang bentuk bahan mentah, barang setengah jadi sampai dengan barang jadi, antara lain berguna untuk :
1) Mengurangi resiko keterlambatan datangnya bahan baku yang dibutuhkan untuk menunjang proses produksi perusahaan

2) Mengurangi resiko keterlambatan bahan baku yang dipesan tetapi tidak sesuai dengan pesanan sehingga harus dikembalikan

3) Menyimpan bahan atau barang yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat digunakan seandainya barang atau bahan itu tidak tersedia di pasaran

4) Mempertahankan stabilitas operasi produksi perusahaan berarti menjamin kelancaran proses produksi

5) Upaya penggunaan mesin yang optimal, karena terhindar dari terhentinya operasi produksi karena ketidakadaan persediaan (Stock Out)

6) Memberikan pelayanan kepada langganan secara lebih baik, barang cukup tersedia dipasaran agar ada setiap waktu ketika diperlukan, khusus untuk barang yang dipesan, dan barang dapat diselesaikan pada waktunya sesuai dengan yang dijanjikan 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan

Besarnya persediaan sebenarnya tergantung kepada beberapa faktor diantaranya adalah

1) Lead time atau lamanya masa tunggu, material yang dipesan datang, semakin lama masa tunggu semakin besar persediaan yang harus disediakan

2) Frekuensi penggunaan bahan selama satu periode

Frekuensi pembelian yang tinggi, menyebabkan jumlah persediaan menjadi lebih kecil untuk satu periode pembelian

3) Jumlah dana yang tersedia

Dana kadang-kadang mejadi kendala yang serius, jika kebutuhan bahan meningkat, maka jumlah persediaan tidak bisa dipenuhi sesuai dengan standar yang ideal jika dana yang tersedia tersedia.

4) Daya tahan material

Daya tahan yang rendah jika dibandingkan dengan teknologi penyimpanan yang tepat akan menimbulkan kerusakan kualitas bahan mentah yang disimpan sehingga perusahaan tidak berani menyimpan persediaan dalam jumlah yang besar.


Pada umumnya kebijaksanaan persediaan bisa diterima oleh berbagai kepentingan asalkan memenuhi beberapa syarat diantaranya :

a. Dapat menjamin kelancaran produksi

b. Dapat dijangkau dengan dana yang tersedia

c. Jumlah pembelian yang optimal

Salah satu bentuk pendekatan yang memungkinkan  perusahaan dapat menentukan tingkat persediaannya yang akan dijual kepada para konsumennya adalah dimana manajer pembelian dapat mempertimbangkan faktor-faktor diatas yaitu dengan menggunakan metode penilaian persediaan yaitu metode First In First Out (FIFO). Model ini digunakan untuk mempertimbangkan bahwa asumsi dari perhitungan harga pokok penjualan yang dilakukan oleh perusahaan atau koperasi adalah didasarkan atas urutan pembelian barang. Sehingga  dengan begitu perusahaan dapat menetapkan harga pokok persediaan barang yang akhirnya akan berdampak kepada tingkat laba yang diperoleh oleh perusahaan.
2.3 Metode Penilaian Persediaan

Metode penilaian  persediaan merupakan tindakan yang sangat penting dalam menentukan harga pokok penjualan yang diinginkan oleh perusahaan. 
Menurut (Carter Usry, 2004 : 303), Ada beberapa metode yang digunakan untuk melakukan penilaian jumlah persediaan diantaranya adalah :

a. Metode First In First Out (FIFO)

Metode First In First Out (FIFO)  adalah metode yang digunakan untuk melakukan penilaian jumlah persediaan yang harus dijual oleh perusahaan, dimana metode ini akan mudah digunakan apabila hanya ada beberapa penerimaan bahan baku yang berbeda dari catatan bahan baku pada suatu saat, tetapi akan merepotkan apabila pembelian sering dilakukan dengan tingkat harga yang berbeda-beda dan jika unit dari beberapa pembelian ada di dalam gudang pada saat yang bersamaan.
b. Metode Last In Last Out (LIFO)
Metode ini merupakan kebalikan dari metode FIFO yakni, berasumsi bahwa yang dipakai dalam perhitungan harga pokok barang persediaan dipakai dari harga pokok pada waktu pembelian paling awal. Selain itu juga metode LIFO membebankan biaya dari pembelian yang paling akhir dalam persediaan setiap bahan baku yang dikeluarkan untuk produksi maupun untuk penjualan. Metode LIFO ini pada umumnya adalah tidak praktis digunaan oleh perusahaan yang memiliki sejumlah item persediaan dan yang merubah bauran persediaan secara berkala.

c. Metode Biaya Rata-rata Tertimbang

Metode ini mengasumsikan bahwa biaya dari setiap pengeluaran bahan baku merupakan campuran dari semua biaya pengiriman yang ada digudang pada saat pengeluaran tersebut terjadi. Metode rata-rata tertimbang membagi seluruh total biaya dari semua bahan baku dari kelas tertentu untuk menemukan biaya rata-ratanya. Beberapa perusahaan menentukan metode biaya rata-rata tertimbang untuk jenis bahan baku di akhir setiap bulan dan menggunakan biaya rata-rata ini untuk seluruh pengeluaran pada bulan berikutnya.
2.3.1 Pengertian Metode First In First Out (FIFO)  

Metode First In First Out (FIFO)  merupakan cara penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan untuk menentukan harga pokok persediaan. Metode First In First Out (FIFO)  ini digunakan untuk mengetahui jumlah persediaan yang akan dijual kepada konsumen atau pembeli serta untuk mengetahui jumlah persediaan akhir barang yang diperoleh pada akhir periode. Pada umumnya metode ini dipakai pada perusahaan-perusahaan yang menjual produk yang mudah rusak serta mudah ketinggalan zaman seperti buah-buahan, sayuran, dan lain-lain.
Metode First In First Out (FIFO)  ini diartikan sebagai : 

“Metode First In First Out (FIFO)  adalah metode yang membebankan biaya bahan baku persediaan sesuai dengan harga persediaan tertua digudang”.

(Carter Usry, 2004 : 303)

Sedangkan pengertian lain menurut ahli  yang dapat penulis kemukakan adalah
“First In First Out (FIFO) adalah metode masuk pertama, keluar pertama yang menentukan biaya bahan baku dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang pertama masuk dalam gudang, digunakan untuk menentukan harga bahan baku yang pertama kali dipakai.”

(Mulyadi, 1999 : 312)

“Perhitungan First In First Out (FIFO) akan mengecilkan biaya bahan mentah dan dilain pihak akan menurunkan harga pokok penjualan, menaikan laba, dan menaikan pajak.”

(T.Hani Handoko, 2000 : 376)

Pengertian persediaan akhir dan harga pokok penjualan adalah
“Persediaan akhir adalah saldo persediaan pada akhir periode yang ditentukan dengan melakukan penghitungan fisik, dan biaya pokok persediaan akhir ini dikurangkan dari biaya pokok barang yang tersedia untuk dijual guna menentukan biaya pokok penjualan atau harga pokok penjualan.”

(Henry Simamora, 2000 : 272)

“Harga pokok penjualan dapat diperoleh dengan persediaan awal ditambah dengan harga pokok barang yang dibeli sama dengan harga pokok barang yang tersedia untuk dijual, dan harga pokok barang yang tersedia untuk dikurangi persediaan akhir sama dengan harga pokok penjualan.” 

(Jusup AL.Haryono, 1997:342)

Seperti dilihat dalam laporan rugi laba, hubungan ini dapat diringkas sebagai berikut :


[image: image1.wmf]pembelian

pokok

a

h

awal

persediaan

dijual

untuk

tersedia

barang

pokok

a

H

arg

arg

+

=


[image: image2.wmf]akhir

persediaan

pokok

a

h

dijual

untuk

tersedia

barang

pokok

a

h

penjualan

pokok

a

h

arg

arg

arg

-

=


[image: image3.wmf]penjualan

pokok

a

H

Bersih

Penjualan

kotor

Laba

arg

-

=


2.3.2 Asumsi dari Metode First In First Out (FIFO)  
Menurut (Freddy Rangkuty, 2000 : 118-119), Metode First In First Out (FIFO) ini dipakai berdasarkan asumsi bahwa perhitungan harga pokok persediaan didasarkan pada urutan pembelian barang tersebut. Dengan demikian, persediaan yang tertinggal atau persediaan sisa dianggap berasal dari waktu pembelian terakhir. Sebagai contoh :
	2 Februari
	persediaan 10 unit
	Rp 5

	5 Maret
	persediaan 20 unit
	Rp 8

	8-Apr
	persediaan 15 unit
	Rp 10

	9 Oktober
	persediaan 30 unit +
	Rp 12 +

	tersedia untuk dijual dalam setahun
	           75 unit
	Rp 720


Selanjutnya berdasarkan perhitungan secara fisik pada akhir periode berjalan, produk tersebut diatas masih tersisa 35 unit lagi. Dengan asumsi  bahwa sisa 35 unit ini berasal dari  waktu pembelian terakhir. Maka harga pokok 35 unit tersebut adalah

Harga pokok paling akhir,

9 Oktober..............................30 unit @ Rp 12
= Rp 360

harga pokok paling akhir

berikutnya 8 April.................. 5 unit @ Rp 10
= Rp 50 
persediaan, per 31 Desember  35 unit


= Rp 410


Dengan demikian perhitungan total nilai harga pokok barang yang dijual adalah (Rp 720-Rp 410) = Rp 310. 

Sedangkan menurut (Mulyadi, 1999 : 315) cara menentukan harga pokok persediaan atau harga pokok penjualan adalah 

	Persediaan awal
	1000 kg
	Rp2440000

	Pembelian
	1700 kg
	Rp4800000+

	Jumlah persediaan bahan baku yang harus diolah/dijual
	
	Rp7240000 

	Persediaan akhir
	
	

	600@Rp2400
	Rp1440000
	

	300@Rp2500
	Rp750000+
	

	
	
	Rp2190000-

	Harga pokok persediaan/harga pokok penjualan
	
	Rp5050000


Maka dari asumsi perhitungan diatas bahwa harga pokok persediaan atau harga pokok penjualan dapat diketahui dari hasil pengurangan antara jumlah persediaan yang tersedia untuk dijual dengan nilai persediaan akhir barang. Harga pokok penjualan ini digunakan dalam laporan laba rugi untuk mengetahui nilai laba kotor yang diperoleh perusahaan. Besar atau kecilnya laba kotor akan berdampak kepada besar atau kecilnya laba bersih yang akan diperoleh oleh perusahaan ataupun oleh koperasi.
2.4 Pengertian Laba 
Menurut (Amin Widjaja Tunggal, 1996 : 87), Adanya perubahan didalam perolehan laba pada dasarnya adalah disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor penjualan dan faktor harga pokok penjualan. Terdapat empat cara yang digunakan oleh perusahaan atau koperasi dalam mengembangkan laba atau keuntungan diantaranya :

a) Menaikan harga jual per unit

b) Menurunkan biaya variabel per unit

c) Menurunkan biaya non variabel

d) Menaikan volume penjualan

Pengertian dari laba adalah sebagai berikut :

“Laba merupakan selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.”

(Soemarsono, 2005 : 208)

Pengertian laba menurut para ahli adalah 

“Laba (gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari suatu transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha selama satu periode terkecuali, yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik perusahaan”

(Zaki Baridwan, 1997 : 31)

 Pengertian Lain Dari Laba Adalah

“Laba (gain) adalah naiknya nilai equitas dari transaksi yang sifanya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal dari hasil investasi dari pemilik”


( Sofyan Syafri Harahap, 2001 : 115)
2.4.1 Pengklasifikasian Laba


Dalam menyajikan laporan rugi laba akan terlihat pengklasifikasian dalam pengukuran laba adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan bersih, laba ini dinamakan laba kotor. Hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum pajak perseroan yaitu perolehan dari laba operasi dikurangi atau ditambah. 

4. Laba bersih setelah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi pajak perseroan
2.4.2 Pengertian Laba kotor


Setiap perusahaan ataupun jenis usaha lainnya mempunyai tujuan yang sama, yatitu memperoleh laba yang besar untuk dapat memperoleh keuntungan. Laba yang diperoleh oleh perusahaan dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu laba kotor dan laba bersih. Dimana laba kotor dapat diartikan sebagai berikut :
Pengertian yang diungkapkan oleh tokoh ahli mengenai laba kotor dan laba bersih adalah
“Laba kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari penjualan total kepada para pembeli selama periode yang bersangkutan”

(Basu Swastha, 1993 : 324)

Pengertian lain dari laba kotor adalah
“Laba kotor adalah selisih yang diperoleh dari penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.”

(AL.Haryono Jusup,1997:343)
“Laba kotor dihitung sebagai perbedaan antara penjualan bersih dan biaya pokok penjualan, sedangkan biaya pokok penjualan diukur dengan mengurangkan persediaan akhir dari biaya pokok barang yang tersedia untuk dijual. Karena hubungan-hubungan inilah, maka semakin tinggi biaya pokok persediaan akhir, akan semakin rendah biaya pokok penjualan dan akan semakin tinggi laba kotornya. Sebaliknya, semakin rendah nilai yang dibebankan kepada persediaan akhir, maka semakin tinggi biaya pokok penjualan dan semakin rendah laba kotornya. 

(Henry Simamora, 2000: 267)
2.5 Pengaruh Penggunaan Metode First In First Out (FIFO) Terhadap Laba
Menurut (Henry Simamora, 2000 : 275), dewasa ini perekonomian dunia tengah dilanda inflasi yang berarti bahwa harga-harga melonjak terus. Manakala biaya pembelian meningkat, metode First In First Out (FIFO) menggunakan metode yang lebih lama kepada biaya pokok penjualan dan biaya yang paling akhir kepada barang-barang yang ada dalam persediaan. Dalam kondisi seperti ini, metode First In First Out (FIFO)  menghasilkan  kontribusi negatif terhadap laporan laba rugi karena biaya perolehan persediaan barang dagangan yang lama dan relatif lebih murah (sebagai bagian dari harga pokok penjualan), dikaitkan dengan penjualan terkini dan relatif lebih tinggi nilainya.

Dengan mengenakan biaya yang lebih rendah kepada harga pokok penjualan, metode First In First Out (FIFO)  biasanya mengakibatkan perusahaan melaporkan laba yang tinggi dibandingkan bila menggunakan metode persediaan lainnya. Beberapa perusahaan lebih menyukai menggunakan metode First In First Out (FIFO)  untuk tujuan pelaporan keuangannya karena tujuan mereka adalah memperlihatkan angka laba yang lebih banyak ketimbang yang semestinya akan mengakibatkan pajak terutang yang lebih tinggi daripada yang seharusnya.
Metode First In First Out (FIFO) cenderung menetapkan terlalu tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, pendapatan didasarkan pada kondisi pasar sekarang. Dengan mengurangkan pendapatan dengan biaya pokok penjualan yang berdasarkan harga yang lebih lama (atau lebih rendah), maka laba kotor perusahaan akan disajikan terlalu besar secara konsisten.
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